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 Subjek penelitian ini adalah perajin tenun ikat di Kabupaten 
Lamongan. Adapun objek yang dianalisis berupa pengalaman 
bekerja para perajin tenun ikat selama pandemi Covid- 19 
berlangsung .Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk 
mengkonstruksi pengalaman mereka sehingga mewujudkan 
konsensus bersama antar perajin tenun ikat tentang pengalaman 
bekerja selama masa pandemi Covid-19. Artikel ini adalah hasil 
penelitian yang dilakukan di sentra industri kecil tenun ikat 
pa perajin Kabupaten Lamongan dengan melibatkan bebera
tenun ikat. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan 
menggunakan studi fenomenologi. Proses pengambilan data 
dilakukan dengan teknik wawancara dan tetap menerapkan 
protokol kesehatan dengan ketat. Setelah menggali pengalaman 
ra perajin di tengah pandemibekerja pa , ditemukan dampak 
negatif dan dampak positif di sentra industri kecil tenun ikat 
Kabupaten Lamongan. Dampak negatif bekerja di masa pandemi 
Covid- 19 adalah berkurangnya pendapatan secara signifikan 
dan keuntungan yang didapat menurun drastis hingga merugi. 
Adapun dampak positif yang dirasakan oleh perajin tenun ikat di 
masa pandemi Covid- 19 hampir tidak ditemukan .Akan tetapi ,
ternyata tanpa disadari para perajin mulai terbiasa menerapkan 
hidup sehat dan mengalami kemajuan dalam  penguasaan 
teknologi digital. 
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PENDAHULUAN 
Kerajinan tenun ikat adalah kerajinan tradisional yang masuk dalam aset budaya bangsa 
Indonesia. Kain tenun ikat digunakan masyarakat sebagai bahan untuk membuat pakaian khas 
daerah. Industri kecil kain tenun ikat ini mulai dikembangkan menggunakan benang bermutu 
tinggi, yang mana benangnya hanya didapat di sekitar wilayah Lamongan. Kualitas benang ini 
sangat bagus seperti produk-produk dari India dan Cina. Beberapa jenis benang yang digunakan 
antara lain, sutera, mercerized, dan stafel fiber. Ketiga benang yang digunakan tersebut adalah 
benang dengan kualitas tinggi. 
Pembuatan kain tenun ikat membutuhkan proses yang panjang. Para perajin 
membutuhkan waktu dua hingga tiga bulan pengerjaan untuk pembuatan satu kain tenun ikat. 
Semua proses produksi, seperti memilah benang dan memintal benang merupakan proses yang 
memakan waktu lama. Selain digunakan sebagai bahan pakaian khas daerah yang menunjukkan 
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status sosial seseorang, kain ini juga digunakan para perajin untuk menambah penghasilan 
mereka guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Keterampilan menenun biasanya diajarkan 
ke warga sekitar dan diwariskan secara turun-temurun, terutama kepada remaja perempuan yang 
sudah lulus SMA. 
Sebagian besar para perajin tenun ikat adalah wanita. Mereka adalah ibu rumah tangga 
yang bekerja memenuhi kehidupan sehari-hari sekaligus membiayai anaknya sekolah. Para 
wanita ini merupakan bagian dari penggerak roda industri kain tenun ikat yang menjadi produk 
unggulan di Lamongan. Berkembangnya zaman dan maraknya jenis kain di pasaran menguji 
ketahanan sosial para perajin dalam menunjang lestarinya kain tenun ikat yang bercorak khas 
wilayah tersebut. Kain tenun ikat menjadi produk unggulan Kabupaten Lamongan yang perlu 
dilestarikan keberadaannya. Para perajin tenun ikat di Kabupaten Lamongan banyak 
menceritakan pengalamannya ketika menenun dan menekankan pentingnya memakai produk 
warisan budaya lokal seperti kain tenun ikat dan batik. Di dalam perkembangannya, masyarakat 
sekitar memiliki respons yang positif untuk mengembangkan usaha ini di Kabupaten Lamongan. 
Akan tetapi, di masa pandemi ini perajin tenun ikat juga terkena dampaknya. Mereka 
dihantui ketidakpastian akan penjualan kain tenun ikat. Penjualan mereka berangsur menurun, 
sehingga berpengaruh terhadap penurunan produksi dan pendapatan. Seperti halnya di 
Surabaya, kota yang menjadi episentrum wabah Covid-19 di Jawa Timur memberikan dampak 
krisis ekonomi pada Lamongan sebagai penyangga Surabaya. Krisis ekomoni di masa pandemi 
Covid-19 sudah menjadi realitas yang harus segera diselesaikan. Wabah ini tidak hanya 
menghantam sektor kesehatan Indonesia, namun sektor ekonomi juga dibuat kacau dan hancur 
olehnya. 
  Berbagai elemen masyarakat, baik itu kelas ekonomi atas maupun bawah turut 
merasakan dampak yang begitu drastis. Tingkat ketahanan masyarakat menengah ke bawah dan 
para perajin yang belum cukup kuat untuk memenuhi berbagai kebutuhan pokok di masa 
pandemi Covid-19 menjadi poros rapuh yang sangat membutuhkan bantuan. Mereka tentu 
mengalami goncangan ekonomi yang begitu hebat karena pandemi Covid-19 menimbulkan gaya 
hidup baru di masyarakat. Dalam hal ini, pemerintah bertugas menjadi penyelamat terhadap 
nasib masyarakat menengah ke bawah ini. Dukungan dari seluruh elemen masyarakat juga 
menjadi modal penting bagi pemerintah dalam merumuskan dan mengaplikasikan manajemen-
manajemen terbaiknya di masa pandemi ini. Perlu upaya khusus untuk mencegah meluasnya 
pandemi Covid-19 ini, misalnya dengan memfokuskan pada aspek kesehatan, sosial, dan 
ekonomi yang terdampak langsung oleh Covid-19 (Burhanuddin & Abdi, 2020). 
Pengalaman merupakan pelajaran paling berharga bagi setiap orang.  Dari berbagai 
pengalaman di masa pandemi ini akan lahir pula kebiasaan-kebiasaan baru di masyarakat. 
Secara sosiologis, mewabahnya virus ini telah membawa perubahan sosial pada masyarakat. 
Perubahan sosial ini disebabkan oleh sesuatu yang keberadaanya tidak dikehendaki, kemudian 
tumbuh secara sporadis dan akhirnya membuat masyarakat berada pada posisi tidak siap 
menghadapi. Efek buruknya adalah virus ini dapat mengakibatkan disorganisasi sosial di semua 
aspek kehidupan masyarakat. Hal ini di dirasakan pula oleh perajin tenun ikat. Mereka tidak 
siap menerima perubahan. Wabah pandemi ini tentu mengancam norma dan nilai sosial yang 
telah lama dianut dan berkembang di masyarakat selama ini. Perubahan ini terjadi karena 
pemberlakuan protokol kesehatan yang mengakibatkan aktivitas mereka berubah. Berbagai 
kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan ataupun kerumunan di industri kain tenun ikat kini 
tidak diperbolehkan dan dibatasi. Maka dari itu, penelitian ini akan mengkaji dampak negatif 
dan positif pengalaman perajin tenun ikat selama pandemi Covid-19 di sentra industri kecil 
tenun ikat Kabupaten Lamongan 
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Selain perajin tenun, keberadaan sentra industri kecil dan usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) sangat penting bagi perekonomian suatu negara. Dalam kaitan ini, sentra 
industri kecil dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memang perlu mendapat 
perhatian khusus, karena statusnya menghilangkan pengangguran, memproduksi barang 
konsumsi setengah jadi atau jadi, dan menjadi penyumbang PDB terbesar. Dalam hal ini, dari 
sisi permintaan, pemilik industri telah mengalami penurunan permintaan. Industri yang masih 
bisa bertahan dari wabah Covid-19 adalah mencari bahan baku dari tempat-tempat ini (lokal). 
Dalam hal penjualan, sentra industri kecil dan UMKM harus menurunkan harga untuk 
mempertahankan usahanya. Saat ini, penjualan di beberapa industri telah turun lebih dari 50%. 
Mereka hanya dapat mengandalkan penjualan melalui toko atau penjualan fisik yang cenderung 
mengalami penurunan penjualan. 
Kabupaten Lamongan melalui Pemerintah Daerah Lamongan telah resmi menerapkan 
kebijakan jarak sosial skala besar. Beberapa sentra industri kecil dan usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) mulai mencari celah dan harus menerima aturan tersebut. Di Lamongan, 
pasar utama dan toko-toko produk kelas atas di kawasan wisata, penjualan kain tenun ditutup 
pada waktu yang sama, sehingga produk dari sentra industri tenun kecil tidak bisa dijual. Saat 
ini wisatawan dan turis asing dari luar daerah tidak bisa berkunjung, sehingga banyak produk 
dari sentra industri kecil yang tidak bisa dijual. 
Saat terjadi pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19), tantangan terbesar yang 
dihadapi oleh para pemilik industri kain tenun ikat adalah bagaimana menjaga keberadaan 
produk kain tenunnya agar tidak terkikis dalam persaingan yang ketat dan menjaga 
pembangunan yang berkelanjutan. Maraknya produk kain tenun modern dengan proses produksi 
lebih cepat dan harga lebih terjangkau merupakan tantangan baru. Minimnya pengetahuan 
masyarakat tentang perbedaan kain tenun ikat dan kain tenun modern yang ada di pasaran 
melemahkan keberadaan kain tenun ikat. Oleh karena itu, perajin ikat dan pemilik industri harus 
memiliki inovasi dan terobosan baru untuk menjaga dan mempertahankan eksistensi dari kain 
tenun ikat itu sendiri. Inovasi baru ini memerlukan pembaruan strategi pemasaran dan 
perumusan strategi kewirausahaan baru.  
Perumusan strategi pemasaran ini sangat penting untuk kelangsungan perekonomian 
industri. Untuk dapat menguasai pasar, pemilik industri (dalam hal ini pemilik industri kain 
tenun ikat) harus mempunyai strategi khusus untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan 
menyusun manajemen dan rencana baru. Tidak hanya merumuskan strategi operasional, tetapi 
juga menyusun gambar konseptual baru, sehingga kain tenun yang dijual di pasaran dapat 
diterima masyarakat. Oleh karena itu, pemilik industri tidak hanya memperhatikan target 
konsumennya, tetapi juga memperhatikan kompetitor atau pesaing lain dengan target pasar yang 
sama. Dalam pandemi seperti sekarang, persaingan bisnis tidak hanya dilakukan melalui 
pemasaran produk offline, tetapi juga melalui pemasaran online (Rosyada & Wigiawati, 2020). 
Persaingan komersial menuntut pemilik industri untuk mengikuti perkembangan zaman dengan 
menerapkan strategi pemasaran baru berbasis media digital (internet), karena masyarakat 
sekarang lebih banyak menggunakan perangkat pintar. 
Berdasarkan latar belakang pertanyaan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
“Pengalaman Perajin Tenun Ikat di tengah Pandemi Covid-19 di Sentra Industri Kecil 
Kabupaten Lamongan”. Pertanyaan utama dari penelitian ini adalah pengalaman kerja perajin 
tenun ikat, dampak negatif dan positif bekerja selama pandemi Covid-19, bagaimana sentra 
industri kecil tenun ikat akan mempertahankan usahanya selama pandemi Covid-19, dan apa 
harapan sentra industri kecil tenun ikat pada pemerintah di saat pandemi Covid-19. 
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METODE 
 
Penelitian ini bertujuan menjelaskan pengalaman perajin Sentra Industri Kecil Tenun Ikat 
Kabupaten Lamongan di era kebiasaan baru, bagaimana dampak negatif dan positifnya. Pada 
dasarnya, penelitian ini berfokus pada pengalaman perajin tenun ikat yang masih harus bekerja 
di masa pandemi Covid-19. Pengalaman tersebut dicari dan digali datanya melalui observasi 
dan wawancara. Saat melakukan wawancara, peneliti terjun langsung ke industri kain tenun ikat 
dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. Wawancara dilakukan terhadap lima orang 
perajin tenun ikat. Adapun lokasi penelitian ini adalah di Kabupaten Lamongan.  
Penelitian ini dilakukan dengan studi fenomenologi dan pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian dan pengamatan yang memakai latar ilmiah dengan 
tujuan menjelaskan suatu kejadian atau fenomena dan menggunakan berbagai metode yang ada 
(Anggito & Setiawan, 2018). 
Dalam penelitian studi fenomenologi, dilakukan pendekatan yang bertujuan untuk 
mengetahui dan mencari pengalaman perajin tenun ikat pada kebiasaan baru dari perilaku sosial. 
Pengalaman para perajin tenun ikat tercipta dari kebiasaan yang sudah membudaya di 
lingkungan sekitar. Adapun analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik penyaringan 
data atau reduksi data. Pada penelitian kualitatif, proses pengumpulan data dilakukan saat 
peneliti terjun langsung ke lapangan, yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, dan 
perekaman terhadap kegiatan atau peristiwa yang terjadi (Morissan, 2019). Peneliti melakukan 
proses analisis dengan merekap hasil wawancara, lalu direduksi poin-poinnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perubahan Sosial dan Kebiasaan Baru Dampak Covid-19 
Tersebarnya wabah Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) memaksa seluruh negara 
mengganti sistem tatanan dunia serta membuat masyarakat di seluruh belahan dunia harus 
adaptif terhadap tantangan perubahan sosial yang ada. Muncul berbagai bentuk tantangan yang 
membuat tatanan kemanusian dan peradaban mengalami perubahan ke bentuk dan arah yang 
sedikit berbeda dari kondisi sebelumnya, serta muncul sebuah transformasi sosial di segala lini 
kehidupan (Wahyuningsih, 2020). Di dalam menjalankan aktivitasnya, masyarakat diminta 
untuk menaati protokol kesehatan yang diberlakukan selama pandemi. Bagi beberapa orang, 
penerapan kebiasaan baru ini akan menjadi sangat rumit karena mereka sudah terlalu lekat 
dengan kebiasaan-kebiasaan yang ada.  
Di Indonesia, masyarakat dihadapkan pada kondisi ketidakstabilan akibat perubahan yang 
belum terbayangkan selama ini. Segala bentuk norma dan nilai lama harus direproduksi kembali 
dan ditata ulang untuk menciptakan hal baru pada sistem sosial. Munculnya sistem sosial yang 
baru, didapati dengan hadirnya kebijakan dari negara untuk bekerja, beribadah, dan belajar di 
rumah sejak awal mewabahnya. Secara sosiologis, mewabahnya virus ini telah membawa 
perubahan sosial pada masyarakat yang keberadaanya tidak dikehendaki. Perubahan sosial ini 
tumbuh secara sporadis dan kehadirannya tidak direncanakan oleh masyarakat. Hal ini membuat 
masyarakat berada pada posisi tidak siap dalam menghadapi virus, sehingga mengakibatkan 
disorganisasi serta disfungsi sosial di semua aspek kehidupan masyarakat. Kondisi perajin tenun 
ikat yang belum siap menerima perubahan akibat wabah Covid-19 tentu dapat mengguncang 
norma dan nilai sosial yang mereka anut dan berkembang selama ini. 
Disfungsi sosial membuat seluruh masyarakat mengalami gangguan psikologis dan 
kesehatan. Menurut pandangan sosiologi kesehatan, tubuh yang sehat secara sosial, spritual, 
mental, dan fisik dapat membuat masyarakat menjalankan fungsi sosialnya. Masyarakat 
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memiliki kecenderungan menjaga keseimbangan dan kestabilan. Talcott Parson dan tokoh 
sosiologi lainnya adalah penganut perspektif fungsionalis. Menurut mereka, suatu tindakan atau 
perbuatan dilakukan seseorang karena memiliki fungsi (Wahyuningsih, 2020). Apabila tubuh 
yang sehat terganggu, maka akan menghambat fungsi dan peran sosialnya.  
Masyarakat yang menderita sakit, sebagaimana yang disampaikan oleh Talcott Parsons 
dalam karyanya “The Social System”, ia tidak sepakat dengan dominasi model kesehatan yang 
mendiagnosis dan menentukan seseorang itu sakit. Menurut Parsons, individu yang sakit tidak 
hanya menjelaskan aspek fisik biologis saja, namun menjelaskan peran sosial dan kondisi sosial 
individu yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Bagi Parsons, menderita sakit merupakan 
tindakan menyimpang yang membuat masyarakat tidak bisa melakukan pekerjaanya dengan 
baik. Oleh karena itu, disfungsi dan disorganisasi sosial adalah wujud kondisi sakit secara 
sosial. 
Dari fenomena yang terjadi pada para perajin kain tenun ikat, kita dapat mempelajari 
perubahan interaksi dan pola perilaku. Dalam perkembangannya, kehidupan baru dan kebiasaan 
baru sudah semestinya mereka lakukan secara perlahan. Mengingat wabah yang hingga 
sekarang menyebar di seluruh dunia, maka sampai saat ini belum dapat dipastikan kapan 
pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) ini berakhir. Perajin tenun ikat merupakan 
kelompok masyarakat yang masuk dalam kategori masyarakat rentan. Mereka hanya 
mengandalkan upah bulanan untuk dapat mempertahankan hidupnya dengan tetap bekerja di 
industri kain tenun ikat. Sebagian dari mereka yang tidak bisa bertahan akhirnya terpaksa 
berhutang. 
Kerentanan sosial pada perajin tenun ikat menjadikan keadaan ketahanan masyarakat 
mengalami ketidakstabilan. Dalam hal ini, ketahanan masyarakat berhubungan dengan fungsi 
dan kemampuan individu dalam memanfaatkan sumber daya yang ada seperti sayuran, buah, 
daging, teknologi, dan pekerjaan untuk menjalankan fungsi sosial serta memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Kondisi pandemi yang mewabah justru membuat ketahanan masyarakat menghadapi 
kerentanan sosial. Kondisi kerentanan sosial mengganggu kemampuan masyarakat dalam 
menjalankan aktivitasnya dan juga mengganggu pekerjaan seseorang, menurunkan produktivitas 
secara drastis, serta menimbulkan gangguan kecemasan. 
Kondisi kerentanan sosial yang berkepanjangan melancarkan beberapa tindakan yang 
seharusnya tidak terjadi, seperti tindakan kriminal dan tindakan apatis. Pada tindakan kriminal, 
masyarakat melakukan tindakan yang berujung pada perbuatan yang menyimpang seperti 
penjarahan, pemalakan, pencopetan, penjambretan, serta pencurian. Selanjutnya, tindakan apatis 
biasanya dilakukan dengan tidak mematuhi protokol kesehatan. Masyarakat perlu diedukasi 
agar meningkatkan kesadaran akan pentingnya bahaya Covid-19 dan menjaga pola hidup sehat. 
Harus kita akui bersama bahwa pandemi Covid-19 menimbulkan perubahan sosial dan 
kebiasaan baru, termasuk proses interaksi dan pola perilaku masyarakat. Secara sederhana dapat 
dinyatakan bahwa pandemi Covid-19 menekankan pada perubahan sosial dan budaya baru atau 
kebiasaan baru dari perilaku sosial setiap individu yang dituntut untuk tetap menjalankan segala 
pekerjaan secara normal. Kebijakan menaati protokol kesehatan tidak akan berjalan dengan 
lancar apabila tidak diimbangi dengan kepatuhan dan kedisiplinan oleh seluruh elemen 
masyarakat, terlebih informasi terkait kasus Covid- 19 hingga saat ini terus berada pada angka 
yang fluktuatif. Masyarakat dapat diedukasi secara bertahap untuk menaati protokol kesehatan 
dalam aktivitas mereka sehari-hari dan dihimbau agar mematuhi kebijakan pemerintah seperti 
work from home (WFH), pemberlakuan jam malam, gerakan 3M (mencuci tangan, memakai 
masker, menjaga jarak), dan physical distancing guna mencegah penularan virus. Wabah Covid-
19 telah mengubah struktur sosial masyarakat dan memaksa seluruh elemen masyarakat untuk 
mentaati segala aturan di kehidupan yang serba baru.  
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Dampak Covid-19 terhadap Perajin Tenun Ikat 
Hasil penelitian menjelaskan bagaimana pandangan sosiocultural atau pola perilaku 
sosial pada perajin tenun ikat dengan munculnya perubahan besar yang disebabkan oleh wabah 
Covid-19. Berbagai kebijakan baru dicetuskan oleh pemerintah, yaitu kebijakan work from 
home (WFH), pemberlakuan jam malam, gerakan 3M (memakai masker, mencuci tangan, 
menjaga jarak) dan gerakan 3T (tracing, testing, treatment), serta physical distancing guna 
mencegah penularan virus. Kebijakan ini seolah menjadi efek domino bagi perajin tenun ikat. 
Bagi mereka, berbagai kebijakan tersebut menghasilkan reaksi yang beragam dan senantiasa 
membawa kesulitan bagi para perajin dan pemilik industri yang sudah mengalami kesulitan 
sebelum adanya pandemi Covid-19. 
Di Kabupaten Lamongan sendiri berbagai upaya mengatasi pandemi ini telah dilakukan 
pemerintah daerah yang direalisasikan dengan berbagai kebijakan tentang krisis ekonomi. Akan 
tetapi kenyataannya, masih banyak kegagalan yang dirasa masih menjadi masalah dan 
berdampak pada masyarakat, khususnya para perajin tenun ikat yang semakin sulit menopang 
kehidupannya di tengah wabah Covid-19. Krisis pandemi Covid-19 adalah kondisi yang tidak 
diharapkan karena berdampak negatif untuk semua sektor, yakni sektor keamanan masyarakat, 
hukum, politik, pendidikan, sosial, dan budaya. Maka dari itu, krisis yang timbul akibat Covid-
19 ini perlu dibenahi dengan upaya manajemen krisis atau upaya penanganan (Hidayat & 
Noeraida, 2020). 
Desa-desa di wilayah Lamongan juga menerima dampak buruk dari mewabahnya 
pandemi Covid-19. Terutama di desa perajin tenun ikat, pada masa pandemi daerah pedesaan 
acapkali dimitoskan rawan dari berbagai gangguan dan ancaman terutama dari segi kesehatan, 
ekonomi, dan pendidikan. Dalam hal ini, desa sering dianggap terbelakang, miskin, dan 
masyarakatnya sering sakit-sakitan. Munculnya anggapan-anggapan tersebut harus dihilangkan 
karena wilayah desa memiliki sumber daya alam yang berlimpah. (Adiluhung, 2020). 
Seharusnya, wilayah desa menjadi pelindung untuk membentengi masyarakat di tengah 
gempuran wabah. Sesuai kebijakan pemerintah, desa harus menjadi lumbung pangan dan 
menyuplai bahan pangan atau bahan-bahan kebutuhan dasar ke kota. Desa harus terus menjadi 
pusat produksi dan pusat pergerakan ekonomi. Sebagaimana di desa perajin tenun ikat yang 
masih terus memproduksi tenun ikat demi menghidupi keluarga dan membiayai anaknya. 
Hingga saat ini belum ada kebijakan yang berhasil mencegah penyebaran virus ini di berbagai 
wilayah Indonesia. Kota dan desa secara serempak diberlakukan lockdown atau istirahat 
sementara, tetapi di wilayah desa dituntut untuk tetap menjalankan roda ekonomi supaya 
distribusi bahan pangan ke kota seperti sayur-sayuran, daging, susu dan telur.  
Pemerintah dinilai gagal di mata kelompok masyarakat menengah ke bawah, terutama 
kelompok perajin tenun ikat karena cenderung bertolak belakang dengan pekerjaan mereka. 
Pemerintah dinilai tidak memberikan dampak positif, justru menyulitkan pekerjaan mereka yang 
membutuhkan kontak langsung. Hal itu membuat para perajin berada dalam posisi kesulitan 
kaerena mereka harus siap melawan bahaya besar yang menanti setiap saat, sedangkan mereka 
harus tetap bekerja saat pandemi bisa saja menginfeksi mereka kapan saja. Persoalan mengenai 
wabah pandemi Covid-19 memang mendatangkan efek panik bagi masyarakat. Oleh sebab itu, 
mewabahnya pandemi Covid-19 membuat seluruh elemen masyarakat menjaga dan 
memperhatikan kesehatan. Dengan demikian, pola hidup sehat harus selalu ditanamkan. 
Sebagai contoh, apabila seseorang tengah menderita sakit atau kondisi tubuhnya yang 
kurang fit, maka disegerakan mengunjungi puskesmas, klinik, atau rumah sakit untuk berobat. 
Masyarakat perlu menanamkan inisiatif untuk menjaga jarak dan mengurangi bertemu serta 
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mengurangi bersentuhan dengan orang lain seperti berpelukan dan berjabat tangan (Adiluhung, 
2020).  
Kebiasaan baru masyarakat desa seperti penggunaan masker bagi yang sakit dan cuci 
tangan harus disosialisasikan dan dibudayakan ke media telekomunikasi atau media sosial 
secara terus menurus. Setiap unit kecil dan institusi masyarakat harus mengimplementasikan 
budaya ini sebagai percontohan kepada masyarakat. Pandemi Coronavirus membuat masyarakat 
mau tidak mau harus menerapkan perilaku hidup lebih sehat dan bersih. Menurut perajin tenun 
ikat, saat ini mereka menerapkan hidup sehat dan bersih agar terhindar dari wabah ini. Dampak 
positif yang dirasakan perajin tenun ikat secara umum adalah lebih menyadarkan mereka akan 
pentingnya adaptasi hidup bersih dan menjaga kesehatan. Selain adaptasi pola hidup bersih dan 
sehat, adaptasi pemanfaatan teknologi digital dapat digunakan untuk mensiasati krisis ekonomi 
yang perlahan beralih menggunakan perangkat pintar seperti tablet, laptop, ponsel pintar, dan 
lain sebagainya. Kemajuan perangkat pintar yang begitu pesat jika tidak diimbangi dengan 
pengetahuan atau keterampilan tentang penggunaan perangkat pintar tersebut, maka akan 
bersifat semi tradisional atau konvensional (Arifianto & Juditha, 2019).  Pada dasarnya, adaptasi 
pembaruan digital harus diterapkan di masa pandemi seperti sekarang yang dibarengi dengan 
munculnya kebijakan pembatasan sosial. Cara yang tepat adalah pemanfaatan teknologi digital 
untuk berinteraksi tanpa bertemu langsung.  
Media sosial menjadi salah satu pilihan yang dapat dipakai untuk berkomunikasi agar 
tetap terhubung dengan keluarga maupun teman serta mengetahui kondisi terkini. Teknologi 
digital mempunyai beragam kelebihan seperti dapat memudahkan masyarakat dalam mengakses 
informasi dengan didukung kecepatan internet dan sangat membantu masyarakat dalam 
mendapatkan informasi (Lubis, 2018). Tidak hanya itu, teknologi digital juga mampu mengubah 
cara berpikir masyarakat. Dengan demikian, kemajuan jaringan internet dan teknologi dapat 
mendukung keberadaan media digital yang semakin maju.  
Para perajin juga sependapat bahwa saat ini mereka menggunakan perangkat pintar 
seperti ponsel pintar dan laptop untuk mengakses informasi dan mengikuti berita terkini. 
Mereka juga menggunakan perangkat pintar untuk mempromosikan kain tenun ikat Lamongan 
ke media sosial. Perajin tenun ikat dan masyarakat sekitar dituntut secara tidak langsung untuk 
mempelajari teknologi dan mengikuti perkembangan teknologi, terutama teknologi digital dan 
media sosial yang bermanfaat untuk keberlangsungan hidup mereka. 
 
Tabel 1. Pengalaman Bekerja Perajin Tenun Ikat di masa Pandemi Covid-19 
No Dampak Positif Bekerja saat Pandemi Dampak Negatif Bekerja saat Pandemi 
1 Mementingkan kebersihan Penghasilan menurun drastis 
2 Mementingkan kesehatan Pemotongan upah 
3 Melek digital Terlilit hutang 
4 Merencanakan kehidupan kedepannya Kehilangan banyak pesanan  
5  Operasional jam kerja terganggu 
 
Kebijakan pemerintah untuk lockdown desa selama beberapa minggu memang cukup 
efektif dalam mencegah rantai penularan Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Akan tetapi, 
bagi para perajin hal tersebut justru membuat pendapatan mereka terputus. Dampak negatif 
yang dirasakan para perajin kain tenun ikat adalah mereka terpaksa bekerja dengan jam 
operasional yang dibatasi. Selain itu, juga ditemukan sepinya pesanan kain tenun yang membuat 
mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan harian, bahkan ada pekerja yang kesusahan hingga 
sulit makan dan meminjam ke rentenir. Beberapa dari perajin tenun ikat yang diwawancarai 
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menceritakan keadaanya dengan berbagai kesulitan, di antaranya sulitnya membiayai anaknya 
sekolah hingga sulitnya memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.  
Para perajin tidak hanya mengalami kerentanan dalam ekonomi, tetapi dalam kesehatan 
juga. Perajin cenderung berpotensi lebih besar untuk terinfeksi Covid-19 karena mereka dituntut 
untuk bekerja di tengah mewabahahnya Covid-19 yang semakin meluas. Akibatnya, para 
perajin tenun ikat mengalami penurunan pendapatan secara drastis, bahkan mereka mengeluh 
bahwa pendapatannya tidak cukup untuk membiayai anak dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Salah seorang perajin mengaku setelah ada virus ini pendapatannya menurun hingga 30% 
karena sepi pembeli. Pandemi Covid-19 dan karantina wilayah, penutupan industri dan 
gangguan terhadap dunia usaha membawa dampak yang bersifat drastis dan mendadak terhadap 
industri dan pekerja. Bekerja dan beraktivitas tanpa adanya perlindungan, seperti tunjangan 
sakit atau cuti sakit membuat para pekerja perlu memilih salah satu diantara pendapatan dan 
kesehatan mereka. Kerentanan ekonomi akan berdampak pada pendapatan, kondisi kerja, dan 
akses atas jaminan sosial. Kelompok perajin tenun ikat ternyata rentan terhadap kemiskinan. 
Kebutuhan hidup para pekerja semakin meningkat, sementara itu pendapatan yang mereka 
terima mengalami penurunan (Syahrial, 2020). 
Pandemi yang semakin membawa kesulitan membuat perajin bingung harus berbuat apa. 
Jika para perajin memilih beralih profesi, mereka belum memikirkan akan bekerja sebagai apa. 
Uang simpanan pun tidak cukup untuk mendirikan sebuah usaha, padahal mereka ingin 
membuka usaha sendiri seperti membuka toko dan mendirikan usaha kuliner. Akhirnya, mereka 
terpaksa tetap bekerja di industri kain tenun ikat. Para perajin juga tidak memiliki keahlian, 
keahlian mereka sangat minim dan harus tetap bekerja seperti biasanya tanpa ada peningkatan 
pendapatan. Perajin tenun ikat rata-rata berpendidikan rendah dan memiliki kepribadian yang 
tertutup pula, hingga sebagian perajin ada yang mengaku tidak merasakan bangku sekolah.         
Selama menjalankan pekerjaan di tengah pandemi Covid-19, beberapa dari perajin 
menuturkan bahwa mereka sama sekali tidak memiliki uang dan tabungan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka ke depan. Kesulitan menjadi masalah dan membebani mereka, tanpa 
uang dan tabungan di masa wabah pandemi seperti sekarang membuat mereka mau tidak mau 
tetap bekerja walaupun dalam hati mereka merasa takut terinfeksi Covid-19. Perajin 
membutuhkan uang dari hasil kerjanya demi memenuhi kehidupan sehari-hari dan menafkahi 
keluarga, sebagian dari mereka tidak bisa bergantung pada tabungan dan uang pendapatan. Mati 
akibat Covid-19 atau mati kelaparan menjadi persoalan yang terus menghantui para perajin 
tenun ikat. 
Dalam menjalankan usaha seperti industri kecil dan industri rumahan, pemilik usaha 
harus mempertahankan keberlangsungan usaha mereka. Pandemi ini menyebabkan kerugian di 
segala aspek. Para pemilik industri dan perajin tenun ikat yang memiliki kemampuan minim 
dalam bidang teknologi, seharusnya diberikan pendampingan oleh negara agar meningkatkan 
penjualan dan meminimalisir PHK. Nasib istri dan anak perajin harus diperhatikan saat krisis 
ekonomi dan pandemi seperti sekarang. Sering dijumpai sebagian dari mereka hidup hanya 
menggantungkan penghasilan dan berada pada garis kemiskinan. Krisis ekonomi yang hadir di 
tengah pandemi membuat segala bidang kesulitan untuk menggaji pekerjanya. Maka, butuh 
kerja sama antara masyarakat, pengusaha, pemerintah dan berbagai elemen terkait agar krisis 
ekonomi ini tidak semakin memburuk dan kacau akibat krisis yang semakin parah. 
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Langkah yang Dilakukan Sentra Industri Kecil Kain Tenun Ikat dalam 
Mempertahankan Usahanya 
Kain tenun Lamongan berpeluang untuk terus berkembang. Masyarakat memiliki respon 
yang positif terhadap perkembangan bisnis kain tenun ikat. Industri tenun ikat sudah terkenal di 
Jawa Timur dan menjalin kerja sama dengan industri pariwisata. Hadirnya wisatawan pasti akan 
berdampak pada para perajin tenun ikat. Diharapkan para perajin dan pemilik industri dapat 
memanfaatkan sepenuhnya peluang yang ada, karena tentunya wisatawan yang akan ke 
Lamongan tidak hanya akan menikmati wisata yang ada di daerah tersebut, tetapi juga 
membawa pulang oleh-oleh khas Lamongan. Perajin tenun ikat mengakui bahwa kain ikat 
merupakan produk unggulan Lamongan dan cocok sebagai oleh-oleh yang bisa dibawa pulang 
ke kampung halaman. 
Kedatangan wisatawan dari luar daerah dan luar negeri memberikan peluang bagi sentra 
industri kecil tenun ikat untuk menjual produknya di toko-toko unggulan Lamongan, pasar besar 
dan tempat wisata. Menurut perajin, kain tenun memiliki fungsi estetika dan praktis. Secara 
estetika kain tenun memiliki nilai seni dan keindahan yang tinggi, namun ternyata dapat 
digunakan sebagai bahan pakaian khas daerah dan menunjukkan status sosialnya. Selain itu, 
setelah mendapat persetujuan Bupati Lamongan semua orang mengetahui keberadaan kain 
tenun ikat. 
Pengembangan sentra industri kecil dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
sangat penting bagi perekonomian Indonesia. Usaha kecil yang dapat beroperasi dengan sehat 
dapat memenuhi kebutuhan seluruh warga negara Indonesia. Guna meningkatkan dan 
mempertahankan keberadaan kain tenun di pasaran, perajin dan pemilik industri dapat mencari 
terobosan baru dengan menciptakan atau mengejar kreativitas dan inovasi baru. Inovasi dan 
kreativitas dapat mempengaruhi pilihan strategi pemasaran industri dan strategi kewirausahaan, 
sehingga produk yang dijual di pasaran dapat mencapai hasil yang lebih baik dari segi merek, 
kuantitas dan kualitas. Selain mencapai terobosan dan pengembangan serta inovasi, 
merumuskan strategi pemasaran baru juga menjadi hal penting terkait keberlanjutan putaran 
ekonomi industri. 
Pemilik industri tidak hanya memperhatikan target konsumennya, tetapi juga 
memperhatikan kompetitor atau pesaing lain dengan target pasar yang sama. Pada dasarnya 
industri kain tenun dapat mencapai terobosan-terobosan baru, sehingga memperoleh keunggulan 
kompetitif, dan pada akhirnya dapat dikelola secara berkelanjutan. Hal tersebut dapat dilihat 
dari ketepatan industri dalam menyediakan dan memproduksi barang dengan cepat sesuai 
kebutuhan konsumen, keluhan konsumen tentang kualitas produk, ketepatan menemukan 
inovasi baru dan pasar baru yang selalu ada, inovasi, dan terobosan baru dapat dilihat (Sherlin, 
2016).  
Dengan adanya kebijakan pemerintah mengenai penerapan jarak fisik, pembatasan sosial 
skala besar atau PSBB, dan penutupan kawasan wisata, hal ini menjadi kendala bagi sentra 
industri kecil tenun ikat untuk menjual produknya. Sejauh ini belum ada wisatawan dari luar 
daerah maupun mancanegara yang berkunjung. Saat pandemi penyakit coronavirus 2019 
(Covid-19), pemilik industri tenun menghadapi tantangan. Tantangan saat ini adalah bagaimana 
menjaga eksistensi produk kain tenunnya agar tidak tergerus pandemi Covid-19 dan menjaga 
keberlanjutan pembangunan yang berujung pada penurunan penjualan dan persaingan yang 
semakin ketat di industri produk souvenir. Dalam perkembangannya, dengan maraknya produk 
kain tenun modern, keberadaan kain tenun ikat semakin melemah. Produk kain tenun modern 
ini memiliki proses produksi yang lebih cepat dan harga yang lebih terjangkau.  
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Minimnya pengetahuan masyarakat tentang perbedaan kain tenun yang dijual di pasaran 
dan kain tenun modern telah melemahkan keberadaan kain tenun ikat. Para perajin dan pemilik 
industri kain tenun ikat harus memiliki inovasi dan terobosan baru untuk menjaga dan 
mempertahankan eksistensi dari kain tenun itu sendiri. Inovasi baru ini perlu memperbarui 
strategi kewirausahaan dan memperbarui strategi promosi atau pemasaran. Dalam strategi 
promosi dan pemasaran, beberapa industri dan UMKM mengalami kendala dalam pemasaran. 
Hambatan tersebut pada awalnya dilakukan dengan mengikuti pameran dan bazar. Akibat 
merebaknya Covid-19, kini tidak mungkin untuk memberikan informasi lisan (gethok tular) 
pandemi. Kegiatan dalam keramaian dibatasi, dan pertemuan dilarang di daerah tertentu 
(Amijaya et al., 2020). Selama wabah Coronavirus Disease (Covid-19) 2019, acara atau 
kegiatan tersebut tidak dapat dilakukan karena pembatasan massa yang melibatkan banyak 
orang. Tantangan dan kendala tersebut menyebabkan industri kain tenun ikat membutuhkan 
strategi baru untuk mengatasi tantangan dan kendala tersebut dalam promosi dan pemasaran. 
Guna mempertahankan eksistensi produk kain tenun ikat dan menjualnya di pasaran, para 
perajin dan pemilik industri pada awalnya menggunakan strategi promosi dan pemasaran hanya 
melalui toko suvenir, tempat wisata, pasar besar, ruang pameran dan bazar, strategi tersebut 
masih menggunakan strategi offline. Dalam perkembangannya, mereka kini mulai menggunakan 
media digital untuk menjual produknya secara online. Melakukan pemasaran dan promosi 
online bertujuan untuk tetap berhubungan dengan konsumen dan mempromosikan produk baru, 
serta mendorong penjualan produknya agar tidak terhenti atau stagnan karena wabah penyakit 
Coronavirus 2019 (Covid-19). Dalam hal ini menurut Suharyadi et al., 2007 tentang teori stategi 
pemasaran adalah industri dapat menjual jasa atau barang sesuai dengan selera konsumen dan 
pasar target yang dituju. 
Persaingan komersial menuntut pemilik industri untuk mengikuti perkembangan zaman 
dengan menerapkan strategi pemasaran baru yang berbasis media digital (internet), karena 
masyarakat sekarang lebih banyak menggunakan perangkat pintar atau gadget. Pemasaran 
melalui online adalah pilihan yang tepat, daripada pemasaran melalui offline, karena pemasaran 
offline akan sangat berkurang selama pandemi. Sentra industri kecil tenun ikat di Kabupaten 
Lamongan dapat menggunakan media sosial seperti Instagram untuk memasarkan dan 
mempromosikan produknya, sembari berkomunikasi dengan konsumen, pemilik industri dan 
perajin dapat menggunakan Whatsapp. Media sosial saja tidak dapat secara efektif 
mempromosikan pemasaran kain tenun ikat. Sebaiknya mereka juga menggunakan website 
perdagangan elektronik atau website yang biasa dikenal dengan e-commerce, seperti Lazada, 
Blibli, Buka Lapak, Tokopedia dan Shopee. Selama merebaknya pandemi Coronavirus (Covid-
19) di tahun 2019, masyarakat Indonesia saat ini gemar berbelanja online. 
Selain menggunakan website e-commerce atau perdagangan elektronik, pemilik industri 
dan usaha kecil menengah (UMKM) juga dituntut untuk gencar mempromosikan dan 
memasarkan produknya melalui penggunaan media digital dan digital marketing, sehingga 
dapat menekan biaya promosi. Mereka dapat menggunakan layanan internet, perangkat pintar 
(gadget), dan media sosial lainnya untuk mengakses promosi digital marketing. Promosi 
pemasaran digital dapat membantu pemilik industri dan pebisnis untuk memasarkan dan 
mempromosikan layanan atau produk. Promosi melalui media digital juga merupakan 
pengenalan dan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan (Khasanah, 2020). Semakin 
cepat industri kecil dan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) beradaptasi, semakin cepat 
pula mereka bertahan dan bangkit menghadapi pandemi Covid-19. 
Oleh karena itu, strategi pemasaran dan promosi berbasis media digital (Internet) sangat 
cocok melalui website e-commerce (Shopee, Tokopedia, Buka Lapak) atau melalui mesin 
pencari, web blog dan media sosial (Facebook, Twitter, Instagram dan sebagainya). Untuk 
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meningkatkan angka penjualan, pelaku usaha dan pemilik industri harus dibekali dengan 
promosi dan strategi pemasaran yang efektif dan tepat sasaran. Dengan kata lain konsumen 
dapat membeli produk, dan pembeli dapat memutuskan apakah akan membeli. Oleh karena itu, 
promosi online berdampak pada konsumen sehingga memudahkan mereka dalam mengambil 
keputusan. Oleh karena itu, promosi dan pemasaran yang tepat dapat membuat konsumen baru 
yang awalnya tidak berminat membeli produk beralih membeli produk (Rosyada & Wigiawati, 
2020). 
 
Harapan Sentra Industri Kecil Kain Tenun Ikat Pada Pemerintah 
Dampak krisis ekonomi dan merebaknya pandemi di berbagai sektor memang sangat 
serius. Upaya pencegahan pandemi virus Corona tidak hanya terkonsentrasi di bidang 
kesehatan, tetapi harus dilakukan secara besar-besaran di semua sektor terutama di bidang 
sosial. Dengan menerapkan intervensi sosial, langkah preventif bagi penyandang disfungsi dan 
gangguan sosial terkait wabah Covid-19 dapat segera diatasi. Saat wabah Covid-19 merebak, 
para pemilik industri kain tenun ingin mencari bantuan bagi perajin yang mengalami kesulitan 
akibat penurunan penjualan, dan untuk industri kecilnya. Selain itu, para pemilik industri juga 
berharap pemerintah dapat memberikan solusi untuk membantu industri tetap berjalan saat 
wabah tersebut terjadi. Bantuan yang diharapkan oleh pemilik industri kain tenun meliputi biaya 
produksi dan operasional, bantuan kepada perajin yang mengalami kesulitan, dan bantuan bahan 
baku. 
Pemerintah harus mengeluarkan kebijakan stimulus untuk membantu sentra industri kecil 
dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Penerapan kebijakan ini diharapkan dapat 
membantu para pemilik industri dan pemilik usaha agar dapat menjalankan dan 
mempertahankan usahanya selama wabah virus Corona (Sari & Alwiyah, 2020). Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Islamy (2010) tentang teori kebijakan publik, pemerintah harus fokus 
pada tujuan agar dapat memberikan perhatian kepada masyarakat, yang meliputi kebijakan 
pemerintah berupa kebijakan yang bertindak dalam bentuk yang ditentukan untuk memenuhi 
kepentingan dari semua warga negara. Selain kebijakan stimulus, pemerintah juga harus 
menerapkan kebijakan pemberantasan Covid-19. Semua sektor masyarakat harus mematuhi 
kebijakan nasional untuk memberantas virus corona. Hal ini memungkinkan seluruh komunitas 
untuk mematuhi semua peraturan pemerintah untuk memulihkan situasi menjadi normal. 
Oleh karena itu, jika pelayanan publik menitikberatkan pada kepentingan umum, maka 
kebijakan pemerintah dapat dikatakan baik. Bagi pemerintah, tingkat pelayanan yang maksimal 
niscaya akan membuat masyarakat puas, karena masyarakat akan melihat langsung kinerja 
pelayanan tersebut. Indikator keberhasilan tata kelola dapat dilihat dari tingkat kepuasan 
masyarakat (Hayat & Indri, 2015). Kebijakan pemerintah yang dapat membantu masyarakat 
kelas menengah ke bawah adalah dengan memberikan bantuan sosial pada saat pandemi agar 
masyarakat dapat terus memenuhi kebutuhannya. Dalam hal ini, diharapkan berbagai instansi 
pemerintah dapat mencegah terjadinya disfungsi kelompok masyarakat atau individu dan 
meningkatkan fungsi sosial akibat pandemi penyakit coronavirus 2019 (Covid-19). Pekerjaan 
intervensi sosial yang dapat dilakukan negara adalah melalui pelaksanaan rencana pengabdian 
kepada masyarakat, antara lain pemberian pelatihan keterampilan, layanan psikososial, layanan 
olahraga, layanan sosial, layanan advokasi, layanan bimbingan, layanan spiritual, keterampilan 
hidup sehat, dan layanan untuk mencegah penyebaran Coronavirus 2019 (Covid-19). 
 
 
 
Pengalaman Perajin Tenun Ikat di Tengah Pandemi Covid-19 di Sentra Industri Kecil 
Kabupaten Lamongan 
83 | SOSIOHUMANIORA Volume 7 (1), Februari 2021 | LP3M Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
KESIMPULAN 
 
Dalam penelitian ini, rata-rata perajin ikat mengakui bahwa wabah Covid-19 secara tidak 
langsung maupun langsung menimbulkan dampak positif dan negatif. Dampak negatif bekerja 
di tengah pandemi Covid- 91 adalah berkurangnya pendapatan secara signifikan dan keuntungan 
yang didapat menurun drastis hingga merugi .Adapun dampak positif yang dirasakan oleh 
perajin tenun ikat di masa pandemi Covid-19 hampir tidak ditemukan. Namun, ternyata di balik 
Covid- 19 ada hal positif yang mereka tidak sadari, seperti halnya pekerja perajin tenun ikat 
lebih memprioritaskan kesehatan dan kebersihan dan juga lebih melek terhadap teknologi 
digital. Perajin tenun ikat menceritakan pengalaman dampak negatif dan positif bekerja selama 
wabah Covid-19. Perajin menyebutkan dua ciri khas saat bekerja selama wabah virus ini: (1) 
Perajin tenun ikat berusaha memulihkan diri dari keterbatasan pandemi Covid-19 (2) Perajin 
tenun ikat merasakan sakit, frustasi dan ancaman bagi kelangsungan hidupnya.  
Pandemi Covid-19 memang mengancam kelangsungan hidup umat manusia, terutama 
para perajin dalam lingkup kajian ini. Pemilik industri juga pernah mengalami hal yang sama, 
seperti penurunan penjualan, pesanan tidak mencukupi, kesulitan membayar karyawan dan 
perajin, serta perubahan sosial budaya atau kebiasaan sosial. Pada saat mewabahnya pandemi 
ini, mereka mengalami perubahan drastis, baik itu perubahan kebiasaan, perubahan interaksi dan 
perilaku, perubahan angka penjualan atau perubahan produksi yang awalnya kewalahan dengan 
pesanan kain tenun, dan kini mereka semua menganggur. Dan semoga situasi kembali normal. 
Tantangan terbesar yang dihadapi para pemilik industri adalah bagaimana menjaga eksistensi 
produk kain tenunnya guna melindungi mereka dari pandemi Covid-19 dan menjaga 
pembangunan yang berkelanjutan, yang mengakibatkan penurunan penjualan dan meningkatnya 
persaingan di industri tersebut. 
Pemasaran produk yang dulunya tatap muka maupun melalui bazar, pameran, dan toko 
offline, selama kebijakan bekerja dari rumah tidak bisa diterapkan karena wabah Covid-19. 
Oleh karena itu, strategi pemasaran dan promosi berbasis media digital (internet) sangat layak 
dilakukan. Mereka dapat menggunakan situs e-commerce atau perdagangan elektronik seperti 
Shopee, Tokopedia, Buka Lapak, dan lain sebagainya. Mereka juga dapat menggunakan e-
commerce melalui mesin pencari, blog web, dan media sosial (seperti Facebook, Twitter, 
Instagram, dll.). Untuk meningkatkan angka penjualan, pelaku usaha dan pemilik industri harus 
dibekali dengan strategi promosi dan pemasaran yang efektif dan tepat sasaran. Pandemi Covid-
19 juga mempengaruhi mereka, yang dapat mengancam fleksibilitas kelompok perajin dalam 
menjaga stabilitas keuangan, distribusi komoditas, dan kinerja kelompok. 
Pandemi Covid-19 telah menyebabkan semua orang di industri tenun mencari bantuan 
untuk perajinnya, yang mengalami kesulitan akibat penurunan penjualan. Mereka juga berharap 
bisa mencari bantuan untuk industri kecil mereka. Bantuan yang diharapkan oleh pemilik 
industri kain tenun ikat meliputi biaya produksi dan operasional, bantuan kepada perajin yang 
mengalami kesulitan, dan bantuan bahan baku. Adanya kebijakan ini diharapkan dapat 
memberikan pendampingan kepada para pemilik industri dan pemilik usaha agar dapat 
menjalankan dan mempertahankan usahanya selama terjadinya wabah Penyakit Coronavirus 
(Covid-19). 
Selain memberikan bantuan stimulasi fisik, pemerintah juga dapat melaksanakan 
langkah-langkah intervensi sosial melalui pelaksanaan rencana pengabdian kepada masyarakat, 
antara lain memberikan pelatihan keterampilan, layanan psikososial, layanan fisik, layanan 
sosial, layanan publisitas, layanan bimbingan, layanan spiritual, keterampilan hidup sehat, dan 
memberikan layanan pencegahan penyebaran virus agar masyarakat tidak tertular Penyakit 
Coronavirus 2019 (Covid-19). Karena masing-masing daerah memiliki karakteristik yang 
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berbeda-beda, maka hasil penelitian ini tetap dapat dikembangkan. Selain itu, penyedia 
informasi untuk penelitian ini terbatas pada satu profesi yaitu perajin tenun ikat. 
Penulis berharap penelitian ini mampu memberikan rekomendasi pada pemangku 
kebijakan Indonesia, utamanya yang berkaitan dengan Satgas penanganan Covid-19 untuk lebih 
menunjukkan komitmen terhadap pemeliharaan masyarakat di kalangan menengah ke bawah. 
Penelitian ini juga memberikan rekomendasi akademis bagi para peneliti selanjutnya yang akan 
mengkaji dampak pandemi di berbagai industri di Indonesia. 
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